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Abstrak 
Masa remaja yang penuh tekanan dapat memengaruhi perilaku makan, termasuk kecenderungan terhadap 

emotional eating. Salah satu faktor yang berperan dalam perilaku ini adalah jenis kelamin. Penelitian ini 

untuk mengeksplorasi hubungan antara jenis kelamin dan emotional eating pada remaja di SMAN 5 

Surabaya. Metode dalam penelitian ini secara kuantitatif dengan desain cross-sectional dan melibatkan 142 

responden terpilih melalui teknik cluster random sampling. Pengumpulan data dengan penyebaran 

kuesioner Salzburg Emotional Eating Scale (SEES), kemudian uji analisis dengan Chi-square. Hasil 

penelitian mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara jenis kelamin dan emotional eating (p = 

0,007), di mana laki-laki menunjukkan kecenderungan emotional eating yang lebih tinggi dibandingkan 

perempuan. Hasil ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi intervensi yang lebih terarah dalam 

menangani emotional eating pada remaja. 
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Abstract 
Adolescence is a period filled with various pressures that can influence eating behaviors, including a 

tendency toward emotional eating. One of the factors that plays a role in this behavior is gender. This study 

aims to explore the relationship between gender and emotional eating among adolescents at SMAN 5 

Surabaya. A quantitative method with a cross-sectional design was employed, involving 142 respondents 

selected through cluster random sampling. Data were collected using the Salzburg Emotional Eating Scale 

(SEES) questionnaire and analyzed using the Chi-square test. The results revealed a significant association 

between gender and emotional eating (p = 0.007), with male students showing a higher tendency toward 

emotional eating compared to females. These findings are expected to serve as a consideration for more 

targeted interventions in addressing emotional eating among adolescents. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan tahap perkembangan 

penting yang menjadi jembatan antara kanak-kanak dan 

dewasa. Menurut WHO, remaja berada di usia 10 hingga 

19 tahun. Masa remaja ditandai dengan perubahan besar 

dalam aspek biologis, psikologis, dan sosial. Selama 

periode ini, terjadi perkembangan otak yang signifikan, 

perubahan hormonal akibat pubertas, serta eksplorasi 

identitas diri (Backes & Bonnie, 2019). Hal ini menjadi 

tahap pengenalan berbagai macam situasi dan emosi dalam 

diri remaja. Namun, adanya perubahan-perubahan yang 

dialami oleh remaja akibat faktor psikososial termasuk 

emosi, tekanan belajar, dan lingkungan memiliki dampak 

terhadap perubahan perilaku makan remaja (Rae & 

Renyoet, 2022). 

Perilaku makan merupakan bagian penting dari 

kehidupan manusia. Perilaku makan secara umum 

mencakup motivasi dan pemilihan makanan serta 

praktiknya, pengaturan makan, hingga masalah yang 

berhubungan dengan makan (LaCaille, 2020). Perilaku 

makan juga dijelaskan oleh Grimm & Steinle (2011) 

sebagai interaksi yang kompleks antara faktor fisiologis, 

psikologis, sosial, dan genetik yang memengaruhi jadwal 

makan, porsi, dan kecenderungan memilih makanan 

(Rasmaniar dkk., 2023). Perilaku makan remaja sendiri 

dapat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan orang tua, 

pemahaman tentang gizi, hingga teman sebaya (Rahman 

dkk., 2016). Menurut Van Strien dkk. (1986), perilaku 

makan terbagi menjadi tiga macam, yaitu external eating, 

restrained eating , dan emotional eating. Restrained eating 

merupakan perilaku mengurangi atau membatasi asupan 

makan sedangkan external eating adalah perilaku makan 

yang yang dipicu oleh rangsangan dari makanan, seperti 

visual, aroma, dan rasa, tanpa mempertimbangkan kondisi 

lapar atau kenyang tubuh. Sementara, emotional eating 

merupakan perilaku makan untuk mengatasi emosi 

daripada memuaskan rasa lapar. Ketika seseorang 

menghadapi tekanan emosional, makan sering kali menjadi 

mekanisme koping untuk meredakan perasaan tersebut 

(Dewi dkk., 2023). Emotional eating ini dapat 

menyebabkan konsumsi makanan yang tidak sehat.  

Sebuah penelitian menemukan bahwa remaja 

Indonesia memiliki perilaku makan yang cenderung kurang 

seimbang, dengan asupan protein, buah, dan sayuran yang 

tidak mencukupi, serta konsumsi natrium (Na) dan 

makanan cepat saji yang berlebihan (Rachmi dkk., 2021). 
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Selain itu, studi lain juga menunjukkan bahwa mayoritas 

perilaku makan remaja yaitu  perilaku  makan  tidak  sehat  

(83,01%) (Sumartini, 2022). Perilaku makan tersebut 

misalnya kurangnya frekuensi makan tiga kali sehari, 

melewatkan jam makan pagi, tidak mengonsumsi makanan 

pokok, minimnya asupan buah-buahan, serta 

kecenderungan lebih memilih camilan. Temuan tersebut 

sesuai dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

emotional eater cenderung memilih mengkonsumsi 

makanan camilan dan cepat saji seperti roti manis, sereal 

sarapan, jagung, kentang, makanan penutup, permen, dan 

gula (Betancourt-Núñez dkk., 2022; Kamilah, 2024). 

Faktor jenis kelamin merupakan salah satu yang terkait 

dengan emotional eating. Studi terdahulu menunjukkan 

bahwa perempuan cenderung lebih sering terjadi emotional 

eating dibanding laki-laki (Thompson, 2015). Hal ini 

kemungkinan dipengaruhi karena perempuan lebih 

cenderung mengalami  depresi, stres, dan kecemasan. 

Namun, penelitian lain menyebutkan bahwa jenis kelamin 

tidak terdapat kaitan dengan emotional eating pada remaja 

(Irzanti dkk., 2023). Perbedaan temuan ini masih 

diperdebatkan sehingga perlu adanya penelitian lebih 

lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan jenis kelamin dengan emotional 

eating pada remaja di SMAN 5 Surabaya. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain studi potong lintang (cross-

sectional). Penelitian dilaksanakan di SMAN 5 Surabaya 

pada bulan Agustus-September 2024. Subyek penelitian 

diperoleh sebanyak 142 siswa dengan teknik cluster 

random sampling. Variabel independen berupa jenis 

kelamin dengan data kategorikan yaitu (1) laki-laki dan (2) 

perempuan. Variabel dependen berupa emotional eating 

dengan  pengambilan data menggunakan kuesioner 

Salzburg Emotional Eating Scale (SEES) oleh Meule dkk. 

(2018). Terdapat 20 item pernyataan yang mencakup emosi 

positif maupun emosi negatif. Setiap item menggunakan 

skala likert dengan skor 1-5 yang terdiri dari 1=jauh lebih 

sedikit, 2=lebih sedikit, 3=seperti biasa, 4=lebih banyak, 

dan 5=jauh lebih banyak. Perhitungan kategorisasi 

emotional eating dilakukan dengan mengkalkulasikan hasil 

skor dari skala likert kemudian di rata-rata. Apabila skor 

berada pada rata-rata < 3 termasuk kategori emotional 

eating rendah, rata-rata = 3 berarti emotional eating sedang, 

dan rata-rata > 3 maka kategori emotional eating tinggi. 

Kuesioner Salzburg Emotional Eating Scale (SEES) telah 

diuji validitas dengan r hitung (0,267 – 0,730) > r tabel 

(0,254) dan uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha α = 

0,829 (Sari, 2023).   

Data yang didapat dilakukan analisis statistik 

dengan uji Chi-square tabel 2x3. Penentuan p-value 

menggunakan Pearson Chi-Square. 

- Jika p-value > 0,05 maka tidak terdapat hubungan 

antara jenis kelamin dengan emotional eating pada 

remaja di SMAN 5 Surabaya (H0).  

- Jika p-value < 0,05 maka terdapat hubungan antara 

jenis kelamin dengan emotional eating pada remaja di 

SMAN 5 Surabaya (H1).  

Penelitian ini telah disetujui oleh komisi etik Fakultas 

Kedokteran Gigi, Universitas Airlangga dengan nomor 

0811/HRECC.FODM/VIII/2024.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang akan dijelaskan meliputi 

distibusi jenis kelamin, emotional eating, dan uji hipotesis. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

Variabel f % 

Laki-Laki 

Perempuan 

64 

78 

45,1 

54,9 

Total 142 100 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa mayoritas 

responden memiliki jenis kelamin perempuan yakni 78 

responden (54,9%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Emotional Eating 

Variabel f % 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

99 

14 

29 

69,7 

9,9 

20,4 

Total 142 100 

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki emotional eating yang 

rendah yakni 99 responden (69,7%). 

Tabel 3. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Emotional 

Eating 

Jenis 

Kelamin 

Emotional Eating Total p-value 

Rendah Sedang Tinggi   

Laki-Laki 
37 11 16 64 

0,007 

(26,1%) (7,7%) (11,3%) (45,1%) 

Perempuan 
62 3 13 78 

(43,7%) (2,1%) (9,2%) (54,9%) 

Total 
99 14 29 142 

(69,7%) (9,9%) (20,4%) (100%) 

Tabulasi  silang  pada  Tabel 3 di  atas  

menunjukkan bahwa laki-laki dengan emotional eating 

rendah sejumlah 37 responden (26,1%). Sedangkan  

perempuan dengan emotional eating rendah ditemukan 

pada  62 responden (43,7%). Sementara laki-laki dengan 

emotional eating tinggi diperoleh sebesar 16 responden 

(11,3%), dan pada jenis kelamin perempuannya sebesar 13 

responden (9,2%). Dengan  demikian, terdapat 

kecenderungan emotional eating yang redah pada 

perempuan, emotional eating tinggi pada laki-laki. 

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-square, diperoleh nilai p-

value sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara jenis kelamin dan emotional eating pada remaja di 

SMAN 5 Surabaya, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak. 

Hubungan Jenis Kelamin dengan Emotional Eating 

Berdasarkan hasil Tabel 1, hasil penelitian ini 

yang paling dominan yaitu perempuan dengan jumlah 78 

responden (54,9%). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dikemukakan oleh Ramadhani & Aini (2024), bahwa 

jumlah responden pada penelitian ini lebih banyak 

perempuan 85 (60,3%) dari pada laki-laki 56 (39,7%). 
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Suatu penelitian menyebutkan bahwa jenis kelamin 

memiliki perbedaan dalam masa perkembangan  remaja, di 

mana perempuan lebih cepat dan signifikan dibandingkan 

dengan remaja laki-laki (Nurhasanah & Ningsih, 2023).  

Pada Tabel 2 disebutkan bahwa mayoritas remaja 

memiliki emotional eating yang rendah yakni 99 responden 

(69,7%). Hal ini didukung dengan penelitian Kasmad dkk., 

(2024) yang yang melaporkan bahwa mayoritas responden, 

yakni 66 orang (52,4%), menunjukkan tingkat emotional 

eating yang rendah. Emotional eating merupakan perilaku 

makan yang dipengaruhi emosi negatif maupun positif 

(Meule dkk., 2018). Status gizi, usia, dan jenis kelamin 

dapat menjadi prediktor signifikan dari emotional eating 

(Hawash dkk., 2024). Selain itu, pengaruh teman sebaya, 

kepribadian, tekanan emosional, media, iklan, lingkungan 

sosial, pola tidur, dan juga body image dapat berhubungan 

dengan emotional eating (Irzanti dkk., 2023; Lovyana & 

Humayrah, 2023; Rahmadina, 2024; Rizkiana & Sumiati, 

2019; White dkk., 2024). 

Pada Tabel 3 didapatkan nilai p-value sebesar 

0,007 (<0,05) sehingga terdapat hubungan antara jenis 

kelamin dengan emotional eating pada remaja di SMAN 5 

Surabaya. Hasil ini didukung oleh penelitian Saccaro dkk. 

(2023) yang menunjukkan bahwa jenis kelamin 

berhubungan dengan emotional eating. Perempuan lebih 

sering mengalami emotional eating dibandingkan laki-laki 

(χ² = 9.07, p = 0.003). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rachmawati (2019), di mana diperoleh p-value sebesar 

0,001 dan risiko emotional eating meningkat pada 

perempuan (OR = 0.14). Namun, penelitian ini tidak sejalan 

dengan (Rahmadina, 2024), di mana tidak terdapat kaitan 

antara jenis kelamin dengan emotional eating (p-value = 

0,484).  

Di samping itu, pada penelitian ini mayoritas jenis 

kelamin laki-laki memiliki emotional eating rendah 

(26,1%) dibandingkan perempuan (43,7%). Hal ini 

menunjukkan terdapat kecenderungan bahwa emotional 

eating yang redah pada perempuan, sementara emotional 

eating tinggi terjadi pada laki-laki. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Irzanti dkk. (2023), di mana meskipun tidak 

adanya hubungan antara jenis kelamin dengan emotional 

eating, namun responden laki-laki cenderung memiliki 

perilaku emotional eating dengan persentase yang lebih 

tinggi dibandingkan responden perempuan. Penelitian 

menyebutkan bahwa perempuan cenderung memiliki 

tekanan emosional yang tinggi yang dapat memperburuk 

kecenderungan emotional eating (Haryana dkk., 2024). 

Namun, laki-laki juga lebih mungkin untuk makan banyak 

ketika mengalami emosi negatif dibandingkan dengan 

wanita (Nadhilah dan Rini, 2023). Emotional eating pada 

perempuan yang rendah dapat dipengaruhi oleh berbagai 

macam hal seperti body image, pengetahuan, hingga 

kemampuan mengatasi masalah. Body image merupakan 

cara pandang terhadap dirinya. Remaja perempuan 

seringkali menganggap gemuk tubuhnya dan beralih 

membatasi makanan (Herlina dkk., 2023; Rakhman dkk., 

2023). Padahal, berdasarkan studi sebelumnya bahwa 

perilaku membatasi makan justru dapat berkontribusi pada 

pola makan yang tidak terkontrol, yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan makan berlebihan (Kowalkowska dkk., 

2024).  

Sebuah penelitian mengatakan bahwa perempuan 

cenderung memiliki emotional eating dan memilih 

makanan camilan atau cepat saji dibandingkan laki-laki 

(Camilleri dkk., 2014). Di sisi lain, penelitian lain 

menyebutkan laki-laki lebih sering makan makanan cepat 

saji, camilan berlemak, daging olahan, dan minuman manis 

dibandingkan perempuan (Bui dkk., 2021). Hal ini dapat di 

dukung dengan adanya pengetahuan. Pengetahuan akan 

membuat pengambilan keputusan terhadap makanan pada 

perempuan menjadi lebih penuh perhatian dan bijak 

(Dewanti dkk., 2023). Perempuan lebih cenderung 

menggunakan informasi nutrisi atau membaca label 

informasi nilai gizi dan memilih porsi makanan yang lebih 

kecil dibandingkan laki-laki (Ballew, 2014).  

Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa remaja perempuan memiliki kecenderungan 

memiliki kemampuan mengatur emosi yang lebih unggul 

daripada laki-laki yang dapat membantu mengontrol 

perilaku makan emotional eating saat menghadapi stres 

atau emosional. Studi yang dilakukan oleh Husnianita & 

Jannah (2021) menemukan bahwa remaja perempuan 

memiliki strategi regulasi emosi yang lebih matang, seperti 

refleksi diri dan pencarian solusi, dibandingkan laki-laki. 

Selain itu, penelitian oleh (Adasi dkk., 2020) menunjukkan 

bahwa perempuan lebih mungkin menggunakan strategi 

koping berbasis emosi yang adaptif, dibandingkan dengan 

laki-laki yang lebih cenderung menggunakan mekanisme 

koping maladaptif meskipun hubungannya tidak signifikan. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil di atas, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara jenis kelamin dengan emotional eating pada remaja 

di SMAN 5 Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 

jenis kelamin berperan dalam kecenderungan seseorang 

untuk makan secara emosional. Dengan memahami 

hubungan ini, upaya pencegahan dan intervensi dapat lebih 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing kelompok 

gender. 

Saran 

Diharapkan bagi remaja untuk meningkatkan 

kesadaran akan faktor-faktor yang memengaruhi emotional 

eating dan mencari strategi yang lebih sehat untuk 

mengelola emosi, seperti olahraga, meditasi, atau berbicara 

dengan orang terpercaya. Bagi peneliti berikutnya dapat 

melanjutkan dan mengembangkan penelitian yang lebih 

mendalam terkait emotional eating, seperti jumlah asupan 

makanan saat emotional eating. Selain itu, dapat 

melakukan studi dengan sampel yang lebih luas dan metode 

yang lebih beragam maupun mengembangkan intervensi 

untuk remaja yang memiliki emotional eating yang lebih 

efektif. 
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